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APPENDIX I: 

 

THE DRAFT OF COMPARATION BETWEEN KHI-INPRES AND CLD-KHI 

1. Marriage Law Draft 

No Discussion Inpres CLD-KHI 

1 Pernikahan Pelaksanaannya 

merupakan ibadah 

(pasal 2) 

Perkawinan bukan kategori ‘ibadah melainkan 

mu’amalat (kontrak yang didasarkan pada 

kesepakatan kedua belah pihak) pasal 2 

2 Wali nikah Merupakan rukun 

perkawinan (pasal 14) 

Bukan rukun perkawinan (pasal 6) 

3 Pencatatan 

nikah  

Bukan termasuk rukun 

perkawinan  

Merupakan rukun perkawinan (pasal 6) 

4 Kesaksian 

perempuan 

dalam 

perkawinan 

Perempuan tidak boleh 

menjadi saksi (pasal 25) 

Sebagaimana laki-laki perempuan boleh menajdi 

saksi perkawinan (pasal 11) 

5 Batas 

minimal 

16 tahun bagi calon 

istri, 19 tahun bagi 

Minimal 19 tahun, tidak membedakan usia calon 

suami dan calon istri (pasal 7) 
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usia 

perkawinan 

calon suami (pasal 15) 

6 Perkawinan 

seorang 

gadis 

(perempuan 

yang belum 

pernah 

kawin) 

Berapapun usianya, 

seorang gadis 

dinikahkan oleh wali 

atau yang mewakilinya 

(pasal 14) 

Gadis pada usia 21 tahun dapat menikahkan 

dirinya sendiri (pasal 7) 

7 Mahar Diberikan oleh calon 

suami kepada calon istri 

(pasal 30) 

Mahar bisa diberikan oleh calon istri kepada 

calon suami atau sebaliknya (pasal 16) 

8  Kedudukan 

suami-istri 

Suami adalah kepala 

keluarga, dan istri 

adalah ibu rumah 

tangga (pasal 79) 

Kedudukan, hak dan kewajiban suami-istri 

adalah setara (pasal 49) 

9 Pencarian 

nafkah 

Kewajiban suami (pasal 

80 ayat 4) 

Kewajiban bersama suami-istri (pasal 51) 

10 Perjanjian 

masa 

perkawinan 

Tidak diatur Dinyatakan, sehingga pekawinan dinyatakan 

putus bersamaan dengan berakhirnya masa 

perkawinan yang telah disepakati (pasal 22, 28, 

56 poin [a]) 

11 Kawin beda 

agama 

Mutlak tidak boleh 

(pasal 44 dan 61) 

Boleh selama dalam batas untuk mencapai 

tujuan perkawinan (pasal 54) 

12 Poligami 

(ta’addud 

az-zaujat) 

Boleh dengan sejumlah 

persyaratan (pasal 55-

59) 

Tidak boleh, haram lighairihi (pasal 3) 

13 Iddah (masa Iddah hanya untuk istri Iddah berlaku untuk suami istri (pasal 88) 
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tunggu, 

masa 

transisi) 

(pasal 153) 

14 Iddah 

akibat 

perceraian 

Didasarkan pada 

terjadinya dukhul (pasal 

153) 

Didasarkan pada terjadinya akad, bukan dukhul  

(pasal 88) 

15 Iddah 

(berkabung) 

Iddah hanya untuk istri 

(pasal 170) 

Selain istri, iddah juga dikeankan untuk suami 

(pasal 112) 

16 Nusyuz 

(membanag

kang dari 

kewajiban) 

Nusyuz hanya 

dimungkinkan oleh istri 

(pasal 84) 

Nusyuz juga bisa dilakukan suami (pasal 53 [1]) 

17 Khulu’ 

(perceraian  

atas inisiatif 

istri) 

Khulu’ dinaytakan 

sebagai thalak ba’in 

sughra, sehingga tidak 

boleh ruju’  kecuali 

harus dengan akad 

nikah baru (pasal 119) 

Khulu’ dan thalaq adalah sama sehingga boleh 

ruju’ (thalaq raj’iy) (pasal 1 dan 59) 

18 Hak rujuk 

(bersatu 

kembali 

dalam 

perkawinan) 

Hak rujuk ahnya 

dimiliki suami (pasal 

163) 

Suami dan istri mempunyai hak untuk rujuk 

(pasal 105) 

 

2. Inheritance Law 

1 Waris beda 

agama 

Beda agama menjadi 

penghalang (mani’) 

Beda agama bukan penghalang proses waris-

mewarisi (pasal 2) 
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dalam proses waris-

mewarisi (pasal 171-

172) 

2 Anak diluar 

perkawinan 

Hanya memiliki 

hubungan waris dengan 

ibunya, sekalipun ayah 

biologisnya sudah 

diketahui (pasal 186) 

Jika diketahui ayah biologisnya, anak tetap 

memiliki lhak waris ayah biologisnya (pasal 16) 

3 ‘Awl dan 

Radd 

Dipakai (pasal 192-

193) 

Dihapus 

4 Pembagian 

waris bagi 

anak laki-

laki dan 

perempuan 

Bagian anak laki-laki 

dan perempuan adalah 

2:1 

Proporsinya sama, 1:1 atau 2:2 (pasal 8 [3]) 

 

3. Donation Law 

1 Hak 

kekayaan 

intelektual 

sebagai 

barang 

wakaf 

Tidak diatur  Diatur (pasal 11) 
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APPENDIX II: 

Transcript of Interview with DR. Musdah Mulia, M. A 

 

Location: The Wahid Institute, Jl. Taman Amir Hamzah No 8, Jakarta 10320, Indonesia. 

Phone: 021-3928233, 3145671, Fax: 021-3928250 

Date: March, 22nd 2010 

 

The  writer: bagaimana pendapat anda tentang hukum poligami? 

Musdah Mulia: anda sudah membaca dua buku saya tentang poligami? 

The writer: iya sudah, di buku tersebut disebutkan bahwa menurut ibu hukum poligami 

adalah haram lighairihi. Apa maksud dari haram lighairihi tersebut? 

Musdah Mulia: ya itu berarti poligami menjadi haram karena excess atau dampaknya. 

Terutama bagi perempuan. Bahkan sebenarnya dampak itu juga terhadap suami, lihat saja 

mereka sebenarnya juga tersiksa harus selalu berbohong sana bohong sini. 
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The writer: bagaimana metode ibu menafsirkan ayat poligami sampai pada kesimpulan 

tersebut? 

Musdah Mulia: ya kita menafsirkan secara maudhu’I, kita kumpulkan semua ayat-ayat yang 

berbicara tentang penikahan, kita lihat garis besarnya dan asbab nuzulnya. Kemudian dari situ 

kita tarik benang merah dari semua ayat tersebut. 

The writer: mengenai penafsiran, penafsiran siapakah yang paling berpengaruh terhadap 

pemikiran ibu? 

Musdah Mulia: Muhammad Abduh. Menurut saya penafsiran Muhammad Abduh paling 

tepat. Ide-ide dan pemikirannya cukup modern dan cemerlang untuk ukuran saat itu. 

The writer: dalam buku ibu “Poligami: Budaya Bisu Yang Merendahkan Martabat 

Perempuan” mencantumkan beberapa kasus dari pelaku dan korban dari poligami. Menurut 

saya semua kasus tersebut tidak bisa mewakili dan dijadikan generalisasi terhadap semua 

kasus poligami. Kenapa ibu tidak membuat prosentase dari kasus poligami? Maksud saya dari 

sejumlah penelitian kasus poligami yang ada diprosentasekan berapa persen yang 

menimbulkan korban dan berapa persen yang tidak mengalami masalah dalam poligami. 

Karena tidak semua kasus poligami menimbulka korban. 

Musdah Mulia: ya kalau membuat data statistika atau prosentase seperti itu akan terlalu sulit. 

Menurut saya,beberapa kasus tersebut sudah cukup mewakili. 

The writer: dalam draft CLD-KHI juga disebutkan bahwa pernikahan selain monogami tidak 

sah. Akan tetapi draft tersebut tidak boleh diedarkan. Bagaimana pendapat ibu tentang hal ini? 

Musdah Mulia: ya saya kan di situ sebagai koordinator, bukan  ide saya sendiri. Bahkan 

keberadaan team itu juga sah sebagai suatu lembaga di Departemen Agama. 

The writer: akan tetapi masyarakat menganggap seolah-olah hasil draft tersebut merupakan 

produk pemikiran bu musdah. Bagaimana respon ibu dengan sumua kecaman dan hujatan dari 

orang-orang yang tidak setuju dengan ibu? 
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Musdah Mulia: ya perbedaan pendapat itu sudah pasti terjadi, dan saya tidak takut sama 

sekali dengan omongan orang-orang. 

The writer: bagaimana dengan anggota team yang lain? 

Musdah Mulia: lha mereka semua kan pada lari setelah terjadi penolakan dan hujatan dari 

masyarakat. Kalau saya kenapa harus lari. Ya begitulah mereka, pada takut dan tidak 

bertanggung jawab. Lha bagi saya tidak ada yang perlu saya takuti selain Tuhan. Bahkan 

termasuk Menteri Agama saat itu juga ketakutan terhadap respon masyarakat. 

And then the interview was ended, because Musdah Mulia was back to the discussion 

forum in The Wahid Institute, while this interview was happen when she has attending the 

discussion for preparing in Mukatamar NU in Makassar in the end of March. 
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